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KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Adat merupakan suatu wujud gagasan kebudayaan yang tediri atas nilai­

nilai budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan yang saling berkaitan 

menjadi suatu sistem dan hidup ditengah-tengah masyarakat secara turun 

temurun dan tetap ada sampai sekarang. Adat peda/an maneh-maneh 

adalah ad at yang di laksanakan pada saat seseorang meninggal dunia 

dengan tujuan mcmbayar utang adat kepada kalimbubu yang wajib untuk 

dilaksanakan, karena kalimbubu merupakan dibata ni ldah (dewa-dewa 

yang tampak) bagi suku karo sehingga harus dihormati. 

2. Pcnyampaian utang adat kepada kalimbubu dilakukan oleh keluarga dari 

yang meninggal dunia . adapun bentuk pembayaran utang adat tersebut 

adalah: jika yang meninggal adalah Jaki-laki maka utang adat (maneh­

maneh) berupa bu/ang (tutup kepala} yang dibuat dari kain adat karo dan 

sejumlah uang yang diikatkan pada tutup kepala tersebuL Jika yang 

meninggal adalah wan ita maka utang adat berupa kain adat karo (uis gara) 

atau kelam-kelanrl tudung beserta sejumlah uang yang diikatkan pada 

kelam-kelam tersebut dan diberikan kepada puang kalimbubu. 

3. Pelaksanaan adat pedalan maneh-maneh di Desa Namu Ukur Selatan 

selalu dilaksanakan dengan baik sebagaimana yang telab ada walaupun 

ada te~adi sedikit perubahan seperti adanya pergantian alat musik yang 

digunakan dari alai musik tradisional menjadi alat musik modem, kain 

adat yang digunakan dalam pembayaran utang adat dulunya adalah kain 
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hasil tenunan sendiri dari orang yang meninggal dunia, dan diberikan 

kepada kalimbubu sebagai kenang-kenangan dari yang meninggal dunia. 

Tetapi sekarang seiring terjadinya perkembangan zaman maka sudah 

sangat jarang ada masyarakat suku karo yang pintar menenun kain, 

sehingga kain adat yang diberikan tersebut adalah kain adat yang dibeli, 

adanya penambahan acara keagamaan pada acara pedalan maneh-maneh. 

Perubahan-perubahan tersebut tidak merubah makna, tujuan dan juga nilai­

nilai religius yang ada pada adatpedalan maneh-maneh. 


